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c. Calon nasabah memilih anggota KUMPI.  

d. Calon nasabah dan pendamping mengevaluasi kesiapan pelaksanaan 

PWK kemudian menentukan waktu dan tempat untuk melaksanakan 

tahap PWK. Selanjutnya pendamping menutup acara dengan doa 

bersama.  

Setelah nasabah dinyatakan lulus dari tahap Pra PWK, maka tahap 

selanjutnya nasabah mengikuti PWK (Pelatihan Wajib Kelompok). Tujuan 

dari PWK adalah untuk memberikan gambaran dan pengertian kepada 

nasabah. Kegiatan ini dilaksanakan selama 5hari berturut-turut selama 

60menit setiap kali pertemuan dengan materi yang disampaikan meliputi 

prinsip, tujuan dan kegunaannya dari program modal usaha, system dan 

prosedur pelaksanaannya, hak, dan kewajiban serta tanggung jawab para 

nasabah.  

Selanjutnya apabila nasabah telah melewati semua persyaratan dan 

menjadi anggota KUMPI maka diadakanlah HALMI (Halaqah Mingguan) 

setiap minggunya disalah satu rumah anggota KUMPI dan dihadiri oleh 2-

3 KUMPI.  

HALMI (Halaqah Mingguan) merupakan perkumpulan 2-3 

kelompok KUMPI yang diadakan seminggu sekali di salah satu rumah 

nasabah untuk mendapatkan pencairan dana, pembayaran angsuran, 

pendidikan agama, pengembangan usaha, serta manajemen ekonomi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Reza, sistem pencairan 

dilakukan pada saat Halaqah Mingguan pertama menggunakan akad 
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qordh, nasabah mendapatkan pencairan dana sebesar Rp 1.000.000,- (satu 

juta rupiah) per orangnya. Kemudian di lanjutkan dengan Halaqah 

Mingguan kedua, ketiga, keempat dan kelima sampai semua anggota 

KUMPI mendapatkan pencairan dana.  

Nasabah membayar angsurannya sebanyak 50kali dalam satu tahun 

di setiap minggunya. Besaran nominal yang harus dibayarkan adalah 

sebesar Rp 20.500,- (dua puluh ribu lima ratus rupiah). Untuk nominal Rp 

500,- (lima ratus rupiah) digunakan untuk jasa konsultan setiap 

minggunya. Agenda yang dilakukan selain membayar angsuran setiap 

minggunya terdapat pula agenda pengajian, rebana, serta tahlilan.    

Nasabah memiliki tabungan tanggung renteng yang dikelola oleh 

ketua KUMPI yang dapat digunakan apabila terjadi tunggakan nasabah 

KUMPI (pembiayaan bermasalah).  

Ketika angsuran nasabah dalam 1tahun hampir lunas maka nasabah 

dapat mengajukan pembiayaan Kembali dengan mengikuti proses dan 

prosedur yang sama seperti sebelumnya. Supervisior dari pihak BWM 

melakukan uji prestasi untuk melihat langsung usaha yang dijalankan 

selama menjadi anggota KUMPI/nasabah BWM untuk dijadikan bahan 

pertimbangan. 
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B. Analisis Data 

1. Mekanisme Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai 

Alus, Martapura 

Mekanisme berasal dari bahasa yunani yaitu mechane yang 

memiliki arti sebuah instrumen, perangkat beban, peralatan dan kata 

mechos yang memiliki arti sebuah metode, sarana, teknis menjalankan 

suatu fungsi. Mekanisme adalah sebuah proses pelaksanaan suatu kegiatan 

yang dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa orang. 

Bank Wakaf Mikro hadir dan berfungsi untuk membantu 

masyarakat kecil yang belum tersentuh lembaga keuangan formal, 

khususnya masyarakat yang ada di sekitar lingkungan pesantren. 

Berdirinya Bank Wakaf Mikro adalah untuk membantu masyarakat yang 

kesusahan mendapatkan pembiayaan untuk modal usaha tanpa 

menggunakan bunga dan jaminan khususnya di lingkungan sekitar 

pesantren.    

Sasaran dari pembiayaan yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro 

adalah untuk masyarakat sekitar pesantren guna meningkatkan 

perekonomian masyarakat yang ada di sekitar pesantren, karena 

pembiayaan ini merupakan tujuan dari program Bank Wakaf Mikro untuk 

pemberdayaan masyarakat sekitar pesantren. 

Karakteristik Bank Wakaf Mikro pendekatannya yaitu secara 

pendampingan, sehingga upaya nasabah terkontrol dan angsuran 

pembiayaannya terjamin. Selain itu Bank Wakaf Mikro mempunyai tujuan 
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utama yaitu mengurangi kemiskinan dan membantu masyarakat lebih 

mudah mendapatkan pinjaman sehingga masyarakat semakin maju dalam 

membangun maupun mengembangkan usahanya. 

Berdasarkan karakter Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus 

yaitu pendekatannya secara pendampingan maka mekanisme pembiayaan 

yang diberikan Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, Martapura 

adalah sebagai berikut:  

Pertama, dana yang diperoleh oleh Bank Wakaf Mikro berasal dari 

donatur yang menghimpun dananya di Lembaga Amil Zakat dengan 

menggunakan akad hibah muqayyad, yaitu hibah dengan syarat yang 

sesuai akad dan tujuan hibah serta tidak bertolak belakang dengan hukum 

hibah. 

Dana yang dihimpun oleh LAZ kemudian disalurkan kepada BWM 

dengan akad hibah muqayyad sebesar Rp 4.000.000.000,- (empat miliar 

rupiah) yang kemudian digunakan untuk operasional, selanjutnya dana 

tersebut didepositokan untuk dana abadi di Bank Syariah Mandiri sebesar 

Rp 3.000.000.000,- (tiga miliar rupiah) sedangkan Rp 1.000.000.000 

digunakan untuk dana pembiayaan nasabah. Dana yang akan disalurkan 

kepada nasabah sebesar Rp 1.000.000.000,- (satu miliar rupiah) terbagi 

lagi untuk dana liquid sebesar Rp 100.000.000,- (serratus juta rupiah). 

Kedua, pengajuan pinjaman, nasabah yang melakukan pengajuan 

pinjaman pertama-tama dengan mengumpulkan 1 lembar fotokopi Kartu 

Tanda Penduduk (KTP) milik sendiri dan 1 lembar fotokopi Kartu 
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Keluarga (KK). Kemudian supervisior dari Bank Wakaf Mikro melakukan 

uji kelayakan dengan mendatangi tempat tinggal nasabah. 

Selanjutnya calon nasabah dikumpulkan di salah satu rumah milik 

calon nasabah yang lain untuk mengisi formulir yang meliputi data diri, 

data anggota keluarga, indeks tempat tinggal, data pendapatan dan usaha 

calon nasabah, data kepemilikan asset, Riwayat hutang piutang, serta ijin 

dari pasangan. 

Ketiga, untuk mencegah kekeliruan penggunaan dana pinjaman, 

Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus mengharuskan pinjaman dana 

berbentuk sebuah kelompok atau kelompok usaha yang berisi 5orang, 

sistem kelompok ini juga bisa disebut dengan Kelompok Usaha 

Masyarakat Sekitar Pesantren Indonesia (KUMPI). Hal ini dilakukan 

untuk setiap anggota dapat saling mengingatkan. Pada langkah ini Bank 

Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus mengidentifikasi kelompok sasaran 

seperti jarak tempat calon anggota dengan tempat usahanya, identifikasi 

masyarakat miskin dengan metode pangamatan langsung ke lapangan bisa 

langsung bertanya kepada masyarakat atau mencari data ke kantor desa 

atau kantor kecamatan. 

Keempat, melakukan uji kelayakan calon anggota untuk 

memastikan kebenaran data yang didapat dari masyarakat dengan metode 

pengamatan langsung kelapangan. Penilaian anggota ada 4 kriteria : 
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a. Indeks Rumah (IR) 

Indeks Rumah (IR) digunakan sebagai kriteria karena rumah 

calon anggota mencerminkan status sosial ekonomi sebagai golongan 

kurang mampu. Luas rumah yang kecil dengan fasilitas yang tidak 

memadai adalah ciri-ciri rumah masyarakat golongan kurang mampu. 

b. Indeks Pendapatan (IP) 

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan sandang seseorang 

harus berkerja guna mendapatkan penghasilan. Berdasarkan kriteria 

golongan masyarakat kurang mampu di Indonesia, keluarga yang 

pendapatan per bulannya kurang dari Rp 2.400.000,- (disesuaikan 

dengan kondisi lokal) tergolong sebagai golongan orang indeks rumah 

miskin. 

c. Indeks Asset (IA) 

Asset yang dinilai tidak termasuk tanah yang dimiliki, 

melainkan asset rumah tangga seperti alat pertanian, pertenakan, asset 

likuid meliputi uang tunai, tabungan, dan lain-lain.  

d. Indeks Kepemilikan Tanah (IT) 

Program modal usaha diperuntukan untuk orang-orang kurang 

mampu yang tidak memiliki tanah (landless) atau memiliki tanah yang 

kurang digunakan secara produktif atau tidak digunakan secara 

produktif serta memiliki tanah yang penghasilan dari tanah tersebut 

kurang mencukupi untuk sepanjang tahun.  
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Calon anggota yang lolos dalam kriteria diatas harus mencari 

4orang untuk dijadikan dalam setu kelompok sementara. Sedangkan calon 

anggota yang datanya tidak sesuai dengan kriteria diatas dan informasi 

diawal maka dinyatakan gugur atau dicoret dari daftar anggota. 

Kelima, melakukan pra pelatihan wajib kelompok dan pelatihan 

wajib kelompok. Pra pelatihan wajib kelompok adalah pelatihan 

menjelang dilaksanakannya pelatihan wajib kelompok untuk calon 

anggota. Pra pelatihan wajib kelompok dilaksanakan oleh pendamping dan 

diikuti oleh calon anggota dengan tujuan untuk menjelaskan mengenai  

lembaga dan programnya, syarat-syarat mengikuti pelatihan wajib 

kelompok, peraturan-peraturan dalam pelatihan wajib kelompok, ujian 

pengesahan kumpulan (UPK), membulatkan tekad serta niat calon aggota 

untuk mengikuti program secara menyeluruh, memantapkan proses 

pelatihan wajib kelompok, mengevaluasi calon anggota untuk mengikuti 

pelatihan wajib kelompok, serta menentukan apakah pra pelatihan wajib 

kelompok perlu diulang atau dilanjutkan ketahap berikutnya. Adapun alur 

pelaksanaan pra pelatihan wajib kelompok sebagai berikut : 

a. Peserta mengisi daftar hadir. 

b. Acara dibuka oleh pendamping dari pihak BWM kemudian 

menjelaskan secara mendalam tentang program KUMPI untuk 

memantapkan tekad serta minat calon nasabah agar tetap konsisten 

mengikuti semua pelaksanaan program BWM.   

c. Calon nasabah memilih anggota KUMPI.  
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d. Calon nasabah dan pendamping mengevaluasi kesiapan pelaksanaan 

PWK kemudian menentukan waktu dan tempat untuk melaksanakan 

tahap PWK. Selanjutnya pendamping menutup acara dengan doa 

bersama. 

Pelatihan wajib kelompok (PWK) adalah program latihan untuk 

memberikan gambaran dan pengertian kepada nasabah. Kegiatan ini 

dilaksanakan selama 5hari berturut-turut selama 60menit setiap kali 

pertemuan dengan materi yang disampaikan meliputi prinsip, tujuan dan 

kegunaannya dari program modal usaha, sistem dan prosedur 

pelaksanaannya, hak, dan kewajiban serta tanggung jawab para nasabah. 

Adapun materi pelaksanaan pelatihan wajib kelompok adalah sebagai 

berikut : 

a. Hari pertama meliputi penjelasan pelatihan wajib kelompok, 

pengenalan lembaga, pengenalan Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar 

Pasantren Indonesia (KUMPI), pengenalan anggota pelatihan wajib 

kelompok, pengenalan dan penjelasan arti ikrar, penjelasan prinsip 

anggota Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar Pasantren Indonesia 

(KUMPI), tekad mengubah hidup. 

b. Hari kedua meliputi pembacaan ikrar, memperbaiki niat usaha, disiplin, 

kerja keras serta kerja cerdas, hak dan kewajiban angota, pemilihan 

ketua kelompok dan pembacaan kewajiban ketua. 

c. Hari ketiga meliputi pembacaan ikrar, pemberian nama kelompok, 

pemilihan ketua dan wakil ketua untuk Halaqoh Mingguan (HALMI). 



64 
 

 
 

Halaqoh Mingguan adalah pertemuan antara 2-3 kelompok di salah satu 

rumah anggota yang di laksanakan sepekan sekali. Pada hari dan jam 

yang sama setiap mingguan selama 60menit untuk mendapatkan 

pencairan dana, pembayaran angsuran, pendidikan agama, 

pengembangan usaha, serta manajemen ekonomi. 

d. Hari keempat meliputi pembacaan ikrar, prosedur pembiayaan, 

pembayaran angsuran, pengenalan akad, cerita profil usaha, dan cara 

pembuatan profil usaha. 

e. Hari kelima meliputi pembacaan ikrar, dan ujian pengesahan 

pemahaman selama lima hari pelatihan. 

Setelah serangkaian pembinaan diatas berhasil menjadi kelompok 

usaha, para anggota tersebut wajib mengadakan pertemuan setiap minggu 

yang disebut pertemuan Halaqoh Mingguan (HALMI). Proses pelaksanaan 

meliputi: pembukaan, pembacaan ikrar anggota, pembacaan ikrar 

pendamping, laporan kehadiran anggota oleh ketua kelompok, pencairan 

dana menggunakan akad qordh, pembayaran angsuran, pendidikan agama, 

pengembangan usaha, serta manajemen ekonomi, pembinaan anggota 

KUMPI, doa dan penutup. Pencairan dana dilakukan pada Halaqah 

Mingguan pertama yang dilaksanakan di salah satu rumah nasabah. 

Jenis usaha para nasabah bervariasi, mulai dari pedagang makanan, 

pedagang kebutuhan barang sehari-hari, penjual keliling, pertanian, 

pertenakan, dan lain-lain. 
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Penerapan angsuran Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus 

dilakukan dengan strategi yang baik sehingga kredit atas pinjaman usaha 

disalurkan dengan lancar, adapun strategi tersebut yaitu pertama, angsuran 

di bayarkan setiap minggu pada saat Halaqah Mingguan, dengan strategi 

ini dapat teridentivikasi kemampuan nasabah dalam melunasi pinjaman. 

Kedua, pertemuan kelompok yang dilaksanakan setiap minggu membuat 

nasabah dapat bercerita mengenai kendala yang dihadapi dalam hal 

keuangan mereka. Ketiga, adanya unsur tanggung renteng, yaitu suatu 

kelompok terdapat 5 nasabah dan semisal salah satu dari nasabah tersebut 

kesulitan dalam mengangsur pinjaman, maka akan ditanggung bersama 

anggota kelompok lainnya. 

Pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

Cindai Alus adalah pembiayaan modal usaha mikro yang termasuk 

kedalam wakaf uang atau wakaf tunai (cash waqf) sesuai dengan dasar 

hukum dari wakaf tunai itu sendiri ialah dalam Q.S. ali-Imran/3 : 92. 

 لَنْ تَـنَالُوا الْبرَِّ حَتىَّ تُـنْفِقُوا ممَِّا تحُِبُّونَ وَمَا تُـنْفِقُوا مِنْ شَيْءٍ فإَِنَّ اɍََّ بهِِ عَلِيمٌ 
“kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 
mengetahuinya”. 

 
Q.S. al-Baqarah/2 : 261. 

 

حَبَّةٍ   اɍَِّ كَمَثَلِ  سَبِيلِ  فيِ  أمَْوَالهَمُْ  يُـنْفِقُونَ  الَّذِينَ  حَبَّةٍ مَثَلُ  مِائَةُ  بـُلَةٍ  سُنـْ فيِ كُلِّ  سَنَابِلَ  سَبْعَ  أنَْـبـَتَتْ 
ُ يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ وَاɍَُّ وَاسِعٌ عَلِيم  َّɍوَا 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia 
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kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” 

  
Kedua ayat-ayat diatas merupakan ayat global untuk mendorong 

kaum muslimin untuk menyisihkan Sebagian rezekinya dengan berinfaq 

dan bersedekah. Wakaf termasuk bagian dari sedekah yang sifatnya kekal, 

oleh karena itu kedua ayat diatas juga menjadi pijakan hukum 

diperbolehkannya wakaf uang. Kedua ayat diatas juga menjadi landasan 

hukum bagi Majelis Ulama Indonesia untuk membolehkan wakaf uang.  

Berdasarkan teori yang ada pada Bab II tentang pembiayaan qordh, 

pembiayaan modal usaha mikro yang disalurkan oleh Bank Wakaf Mikro 

sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor: 19/DSN-MUI/IV/2001 

tentang al-qordh bukan sebagai sarana atau kelengkapan bagi transaksi 

lain dalam produk yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Karena 

pembiayaan yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro tanpa bunga dan 

tanpa agunan dengan imbal bagi hasil yang rendah setara 3% per 

tahunnya. 

Bank Wakaf Mikro menggunakan sistem kelompok untuk 

memaksimalkan peran pesantren dalam pemberdayaan masyarakat miskin 

produktif.   

Membangun serta mengukuhkan sosial ekonomi dari pesantren 

untuk lingkungan sekitar pesantren dalam bentuk Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) yang professional, bertanggung jawab, serta 

mandiri melalui penumbahan Kelompok Usaha Masyarakat Sekitar 

Pesantren Indonesia (KUMPI) dengan cara seperti itu masyarakat dan 
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pihak pesantren akan bertemu dengan intens yang dapat memengaruhi rasa 

sosial. 

 

2. Kendala Yang Dihadapi Pada Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-

Hijrah Cindai Alus, Martapura 

Bank wakaf Mikro adalah lembaga keuangan syariah yang fokus 

terhadap pengembangan usaha serta pemberdayaan masyarakat. 

Instrumentnya melalui pembiayaan skala mikro, dan jasa konsultasi 

pengembangan usaha. Kehadiran Bank Wakaf Mikro diyakini dapat 

menjadi solusi untuk pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Lembaga keuangan mikro khususnya Bank wakaf Mikro dan para 

pelaku UMKM seringnya tidak luput dari suatu masalah, permasalahan 

yang paling mendasar yang sering terjadi dan menjadi tantangan bagi 

Bank Wakaf Mikro dan pelaku UMKM adalah, sebagai berikut: 

a. Sumber daya manusia (SDM)  

Sumber daya manusia yang memiliki ilmu pengetahuan terbatas 

sehingga pengembangan usaha jadi terhambat. 

b. Permasalahan dalam segi permodalan. 

c. Sarana prasarana yang belum terpenuhi. 

d. Kurangnya akses pemasaran. 

e. Pandemi Covid-19 

Terhitung sejak maret 2020 Indonesia terdampak pandemi 

Covid-19. Dampak dari krisis kesehatan ini dirasakan oleh beberapa 
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sektor baik dari sisi perdagangan, investasi, dan pariwisata. 

Perekonomian tidak luput menjadi sasaran dampak dari krisis kesehatan 

ini. Ketika orang diminta untuk tetap diam dirumah untuk memutus 

penyebaran virus Corona-19, dan krisis ekonomi tersebut dirasakan 

oleh beberapa sektor, seperti halnya dilarangan berpergian yang 

mempengaruhi industri transportasi umum, pembatalan acara olahraga 

yang mempengaruhi industri dibidang olahraga, larangan berkumpul 

yang mempengaruhi acara dan industri hiburan.  

Seperti yang diketahui bahwa bisnis UMKM menjadi salah satu 

sektor yang terdampak wabah Covid-19. Krisis ekonomi akibat 

pandemi Covid-19 telah berdampak terhadap kelangsungan usaha 

mikro, kecil, dan menengah. Disaat masa pandemi telah terjadi 

perubahan pola konsumsi barang dan jasa masyarakat dari offline ke 

online. Pelaku usaha UMKM merasa kesulitan dalam mencapai target-

target yang harus dicapai saat perekonomian terganggu.  

Pandemi Covid-19 ini juga berdampak pada Bank Wakaf Mikro 

dan para UMKM. Menurut penuturan Pak Reza, karyawan di BWM Al-

Hijrah Cindai Alus, Sebelumnya BWM tidak pernah mengalami 

kendala, semua urusan pembiayaan terhadap nasabah berjalan lancar. 

Namun setelah terjadi pandemi Covid-19 beberapa kendala akhirnya 

dihadapi oleh BWM. 

Seiring dengan ketetapan pemerintah bahwa selama pandemi 

dianjurkan untuk tetap berada dirumah masing-masing, menghindari 
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kerumunan, dan pembatasan kegiatan masyarakat, hal ini membuat 

kegiatan BWM menjadi terhambat. Survey terhadap nasabah yang ingin 

mengajukan pembiayaan juga terhambat karena adanya pembatasan 

sosial tersebut. 

Terhambatnya kegiatan HALMI juga terdampak karena adanya 

pembatasan sosial karena anjuran dari pemerintah untuk tidak 

berkerumun dan melakukan perkumpulan. dan  selain itu menurunnya 

pendapatan masyarakat menjadi salah satu faktor berkurangnya minat 

nasabah untuk mengajukan pembiayaan di Bank Wakaf Mikro. 

Saat ini kita ketahui dunia sedang mengalami pemorosotan salah 

satunya dalam bidang ekonomi yang disebabkan  oleh pandemi yang 

belum juga berkahir dan memberikan efek yang signifikan kepada para 

pelaku usaha.  

f. Terdapat nasabah yang menunggak  

Tidak dipungkiri saat ini dunia mengalami krisis global 

semenjak pasca Covid-19 yang berimbas ke negara Indonesia. Seperti  

krisis pangan yang melanda, melonjaknya harga kebutuhan pokok  

mengakibatkan masyarakat kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-

harinya. Akibat dari melonjaknya harga kebutuhan pokok tersebut maka 

berimbas pula pada daya beli masyarakat yang menurun, sehingga 

pendapatan pelaku usahapun ikut menurun.  

Hal ini pula yang berdampak pada Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

Cindai Alus Martapura yang mana beberapa dari nasabahnya 
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melakukan tunggakan angsuran dikarenakan faktor eksternal, yaitu 

menurunnya daya beli terhadap usaha yang mereka jalani sehingga 

berdampak pada menurunnya angka pendapatan yang mereka peroleh. 

Selain itu juga karena adanya daya saing yang tinggi sehingga nasabah 

tidak dapat bersaing dengan pasar dan memenuhi kebutuhan pasar.   

Bank Wakaf Mikro menerapkan sistem pembayaran angsuran 

dengan tanggung renteng, dimana suatu kelompok terdapat 5 nasabah 

dan semisal salah satu dari nasabah tersebut kesulitan dalam 

mengangsur pinjaman, maka akan ditanggung bersama anggota 

kelompok lainnya. Hal ini pula yang di terapkan oleh Bank Wakaf 

Mikro ketika terjadi penunggakan angsuran terhadap nasabah karena 

beberapa faktor tersebut.   

Dengan adanya bantuan pembiayaan modal usaha mikro yang 

diberikan oleh Bank Wakaf Mikro diharapkan dapat membantu 

perekonomian dan memberdayakan masyarakat sekitar pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan  

Berdasarkan uraian diatas tentang Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai 

Alus, Martapura peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah kepada 

nasabah adalah jenis pembiayaan modal usaha mikro untuk digunakan 

sebagai modal usaha dengan tujuan pengembangan usaha mikro milik 

nasabah. Mekanisme pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

menggunakan pendekatan pembimbingan kepada angota-anggota 

mengenai program yang akan diajukan. Adapun tahapannya yaitu dimulai 

dari pengajuan pinjaman, melakukan uji kelayakan dengan memastikan 

kebenaran data anggota, kemudian membentuk kelompok para anggota, 

melakukan pra Pelatihan Wajib Kelompok (Pra PWK) dan Pelatihan 

Wajib Kelompok (PWK). 

2. Kendala yang dihadapi oleh Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah adalah 

menurunnya pendapatan terhadap UMKM akibat Covid-19 dan pasca 

Covid-19 sehingga berdampak pada terhambatnya pembayaran angsuran 

oleh nasabah yang dilakukan pada saat HALMI karena adanya peraturan 

oleh pemerintah untuk menjaga jarak dan menghindari kerumunan dan 

terhambatnya survey terhadap nasabah yang ingin mengajukan 

pembiayaan. Selain itu juga menurunnya angka pendapatan nasabah 
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karena melonjaknya harga kebutuhan pokok sehingga daya beli 

masyarakat yang menurun, dan adanya daya saing tinggi sehingga nasabah 

tidak dapat bersaing dengan pasar dan memenuhi kebutuhan pasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis amati dan lakukan pada 

Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah maka penulis memberikan beberapa saran yaitu : 

1. Bagi pihak Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah, yaitu : 

a. Besaran nominal yang diberikan Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

hendaknya lebih di tingkatkan lagi agar usaha nasabah bisa lebih 

berkembang lagi. 

b. Diharapkan BWM dapat memberikan jangkauan lebih luas terhadap 

nasabah diluar daerah pondok pesantren agar masyarakat diluar 

lingkungan pondok pesantren dapat merasakan bantuan yang diberikan 

oleh BWM. 

2. Bagi penulis selanjutnya, yaitu : 

a. Sebaiknya melakukan penelitian lebih mendalam mengenai mekanisme 

pembiayaan dan menganalisa keaktifan nasabah dalam melakukan 

pembayaran angsuran. 

b. Sebaiknya penulis mengetahui lebih dalam kendala yang dirasakan oleh 

BWM dan nasabah agar memudahkan dalam melakukan penelitian. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa yang dimaksud dengan Bank Wakaf Mikro? 

2. Apa tujuan dari didirikannya Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, 

Martapura? 

3. Apa latar belakang didrikannya Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, 

Martapura? 

4. Apa saja kegiatan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, 

Martapura? 

5. Apa yang dimaksud dengan pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

Cindai Alus, Martapura? 

6. Apa tujuan dari pembiayaan yang ada di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

Cindai Alus, Martapura? 

7. Produk pembiayaan seperti apa yang ditawarkan oleh Bank Wakaf Mikro 

kepada masyarakat? 

8. Bagaimana kriteria nasabah yang berhak menerima pembiayaan di Bank 

Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, Martapura? 

9. Akad apa yang digunakan dalam pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-

Hijrah Cindai Alus, Martapura? 

10. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-

Hijrah Cindai Alus, Martapura? 

11. Kenapa nasabah yang mengajukan pembiayaan harus mengikuti tahap 

seleksi terlebih dahulu? 

12. Pendampingan seperti apa yang diberikan oleh Bank Wakaf Mikro Al-

Hijrah Cindai Alus, Martapura kepada nasabah? 

13. Bagaimana proses pemberian pembiayaan kepada nasabah di Bank Wakaf 

Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, Martapura? 
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14. Berapa jumlah plafon maksimal yang diberikan pada pembiayaan di Bank 

Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, Martapura?  

15. Berapa lama jangka waktu yang diperlukan dalam pelunasan pembiayaan 

di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, Martapura? 

16. Apa saja kendala yang dihadapi pada pembiayaan di Bank Wakaf Mikro 

Al-Hijrah Cindai Alus, Martapura? 

17. Bagaimana menghadapi nasabah yang tidak mau melunasi pembiayaan di 

Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, Martapura? 

18. Apa yang menyebabkan pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

Cindai Alus, Martapura bermasalah dan mengalami ke macetan saat 

pembayaran? 

19. Apakah mekanisme yang dijalankan oleh Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

sama dengan Bank wakaf Mikro yang ada di kota lain?  
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KEGIATAN HALAQOH MINGGUAN (HALMI) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WAWANCARA DENGAN SALAH SATU PEGAWAI BANK WAKAF 

MIKRO Al-HIJRAH 
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